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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis temuan-temuan terkini 

terkait aplikasi paradigma psikodinamik dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling di konteks pendidikan serta meninjau dampaknya terhadap 

kesejahteraan konselor. Metode yang digunakan adalah studi literatur 

sistematik dengan menganalisis 10 referensi utama dari jurnal nasional 

dan internasional yang membahas praktik psikodinamik di lembaga pen-

didikan. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan psikodinamik berkontri-

busi positif dalam meningkatkan efektivitas layanan konseling, pengel-

olaan emosi siswa, serta memperkuat working alliance antara konselor dan 

konseli. Penerapan layanan psikodinamik juga meningkatkan kapasitas re-

flektif dan kompetensi interpersonal konselor, yang secara langsung 

berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka. Rekomendasi ditujukan 

bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk mendukung pelatihan pen-

dekatan psikodinamik bagi konselor sekolah serta integrasi teknologi da-

lam praktik terapi psikodinamik. 
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1. PENDAHULUAN 

. Paradigma psikodinamik merupakan salah satu pendekatan tertua dalam praktik konseling, yang berakar pada 

psikoanalisis Freud dan berkembang melalui berbagai teori seperti psikologi ego, hubungan objek, dan 

psikologi diri (Syawal & Helaluddin, 2018). Dalam praktik pendidikan, pendekatan ini digunakan untuk 

mengungkap konflik bawah sadar siswa, meningkatkan pemahaman diri, dan mendukung perkembangan emo-

sional melalui hubungan terapeutik yang kuat (Ahn & Kivlighan Jr, 2021). Di sisi lain, kesejahteraan konselor 

menjadi aspek penting karena keberhasilan layanan sangat bergantung pada kapasitas emosional dan profe-

sional konselor dalam membangun aliansi kerja dengan konseli (Hill et al., 2019). Artikel ini bertujuan meng-

gambarkan bagaimana aplikasi psikodinamik dalam konteks persekolahan tidak hanya berdampak pada siswa 

tetapi juga memperkuat kesejahteraan dan kompetensi profesional konselor.  

Selain itu, pendekatan psikodinamik dalam pendidikan juga menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan 

fungsi ego siswa, yaitu kemampuan mereka untuk mengelola dorongan internal serta menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan secara sehat. Penelitian oleh Fajri dan Karneli (2021) menunjukkan bahwa konseling ber-

basis teori psikoanalisis mampu mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, yang merupa-

kan refleksi dari ego yang kuat dan adaptif. Penerapan ini sangat relevan di sekolah, di mana siswa menghadapi 

berbagai tekanan sosial dan akademik yang dapat menimbulkan kecemasan atau konflik internal. Dengan mem-

fasilitasi eksplorasi perasaan terdalam dan konflik masa lalu, konseling psikodinamik membantu siswa men-

capai pemahaman diri yang lebih dalam dan membangun mekanisme koping yang sehat, sekaligus memperkuat 

peran konselor sebagai fasilitator perkembangan psikologis yang holistik. 
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Sebagai penutup bagian pendahuluan, penting untuk menegaskan bahwa paradigma psikodinamik 

tidak hanya berkontribusi terhadap efektivitas intervensi konseling, tetapi juga memiliki implikasi langsung 

terhadap kesejahteraan konselor itu sendiri. Konselor yang menguasai pendekatan ini cenderung memiliki ket-

erampilan reflektif yang lebih tinggi, mampu memahami dinamika hubungan konseling secara mendalam, dan 

membangun aliansi terapeutik yang bermakna, yang semuanya mendukung kesehatan mental dan kepuasan 

kerja mereka (Jimenez et al., 2021; Kalita et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, keberfungsian emosional 

dan profesional konselor merupakan faktor kunci keberhasilan layanan bimbingan, sehingga pemahaman dan 

penerapan pendekatan psikodinamik menjadi strategi penting untuk memperkuat kesejahteraan konselor 

sekaligus meningkatkan kualitas layanan di satuan pendidikan. 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur sistematik. Sumber data utama 

terdiri dari artikel jurnal terindeks nasional dan internasional (n = 20) yang diterbitkan antara tahun 2018–2023, 

dengan fokus pada: (1) Aplikasi konseling psikodinamik di pendidikan, (2) Kesejahteraan konselor dalam 

praktik konseling, dan (3) Implementasi teknologi dalam terapi psikodinamik. Analisis dilakukan secara te-

matik untuk mengidentifikasi kontribusi paradigma psikodinamik terhadap efektivitas layanan dan kesejahter-

aan konselor.  

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

. 

3.1 Efektivitas Psikodinamik dalam Layanan Pendidikan 

 

Tabel berikut merangkum beberapa temuan utama dari aplikasi pendekatan psikodinamik: 

No Penelitian Fokus Layanan Hasil Utama 

1 Caputo et al. (2020) 
Konseling Karir Psiko-

dinamik 
Meningkatkan penyesuaian karir profesional muda 

2 Odhiambo et al. (2019) 
Manajemen Perilaku 

Siswa 

Efektif mengelola perilaku bermasalah di sekolah 

menengah 

3 Fajri & Karneli (2021) Fungsi Ego Siswa 
Meningkatkan kesadaran diri dan komunikasi in-

terpersonal 

4 Midgley et al. (2021) Terapi Online Remaja iPDT efektif mengurangi depresi selama pandemi 

5 
Ahn & Kivlighan Jr 

(2021) 
Working Alliance Korelasi positif dengan kesejahteraan konselor 

 

3.2 Implikasi terhadap Kesejahteraan Konselor 

Penelitian Ahn & Kivlighan Jr (2021) mengungkap bahwa konselor yang memiliki ekspresivitas 

tinggi dan mampu membangun working alliance yang kuat dengan konseli menunjukkan kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik. Hal ini didukung oleh studi Hill et al. (2019) yang menunjukkan bahwa keheningan 

reflektif dalam sesi terapi meningkatkan kedekatan terapeutik. Keheningan yang dimaknai sebagai ruang re-

flektif, memungkinkan konseli merasa lebih aman dan diterima, sekaligus memberi waktu bagi konselor untuk 

merespons secara penuh kesadaran dan empati. Hubungan terapeutik yang sehat ini tidak hanya 

menguntungkan konseli, tetapi juga berdampak positif terhadap kepuasan kerja dan kondisi emosional konselor 

itu sendiri. Kesejahteraan konselor yang baik mendorong konsistensi pelayanan, mengurangi burnout, dan 

memperkuat motivasi internal untuk menjalankan peran secara profesional (Jimenez et al., 2021). Oleh karena 

itu, pengembangan keterampilan interpersonal dan penguatan karakter ekspresif konselor perlu menjadi bagian 

integral dalam pembinaan profesi bimbingan dan konseling 

 

3.3 Peran Teknologi dalam Praktik Psikodinamik 

Midgley et al. (2021) serta Leibovich et al. (2022) menegaskan bahwa iPDT (internet-based psycho-

dynamic therapy) menjadi alternatif layanan yang efektif dan fleksibel, terutama untuk remaja dengan 

keterbatasan akses. Namun tantangan seperti kesiapan teknis dan etika harus diantisipasi oleh institusi pendidi-

kan. Selain itu, keberhasilan iPDT juga bergantung pada karakter konselor yang mampu menjaga kedalaman 

hubungan terapeutik meskipun melalui media digital. Empati digital, kemampuan mendengarkan aktif, serta 
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sensitivitas terhadap ekspresi nonverbal secara daring menjadi keterampilan penting yang perlu dimiliki kon-

selor untuk memastikan keterlibatan konseli tetap optimal dalam sesi terapi online. 

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan psikodinamik memiliki kontribusi besar dalam 

meningkatkan hasil layanan konseling di konteks pendidikan. Misalnya, Caputo et al. (2020) menunjukkan 

efektivitas dalam konseling karir, sedangkan Odhiambo et al. (2019) menegaskan keberhasilan pendekatan ini 

dalam mengelola perilaku siswa. Penerapan pendekatan ini tidak hanya berdampak positif bagi konseli, tetapi 

juga bagi konselor dengan peningkatan kesejahteraan psikologis melalui aliansi kerja yang sehat (Ahn & Ki-

vlighan Jr, 2021; Hill et al., 2019). Lebih lanjut, teknologi juga memungkinkan perluasan layanan psikodinamik 

melalui terapi berbasis internet (Midgley et al., 2021; Leibovich et al., 2022). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

 

Paradigma psikodinamik memiliki relevansi tinggi dalam konteks layanan bimbingan konseling di pen-

didikan, baik pada aspek psikososial siswa maupun kesejahteraan konselor. Melalui pendekatan ini, konselor 

dapat membantu siswa memahami dinamika bawah sadar yang memengaruhi perilaku, sambil memperkuat 

aliansi terapeutik yang juga memperkaya pengalaman profesional dan emosional konselor. Rekomendasi 

diberikan agar lembaga pendidikan meningkatkan pelatihan psikodinamik dan mendukung integrasi teknologi 

dalam praktik konseling untuk memperluas jangkauan dan efektivitas layanan. Selain itu, penting bagi program 

pendidikan dan pelatihan konselor untuk mengintegrasikan pengembangan karakter seperti empati, reflektivi-

tas, dan integritas profesional sebagai bagian dari kurikulum utama. Pendekatan psikodinamik yang dikom-

binasikan dengan pemanfaatan teknologi serta pembentukan karakter profesional akan membantu menciptakan 

layanan konseling yang responsif, adaptif, dan manusiawi. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan 

siswa, tetapi juga memperkuat posisi konselor sebagai pilar penting dalam sistem pendidikan yang holistik dan 

transformatif. 
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